DAFTAR PUSTAKA
Antaki, C., Barnes, R., Leudar, I. (2005). Self-disclosure as a situated interactional
practice. The British Journal of Social Psychology 44: 181-99.

Alvarez, SJ & Curran, D.Y. (1997). 10 jam menguasai internet: teknologi dan
aplikasinya. Jakarta: PT. Elex Medi Komputindo.

Arikunto, S. (2006). Prosedur penelitian, suatu pendekatan praktek. Jakarta:
Rineka Cipta

Azwar, S. (2001). Reliabilitas dan validitas. Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar.

Azwar, S. (1997). Skap manusia teori dan pengukurannya. [Edis ke 2].
Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar

Branden, N. (2001). Kiat jitu meningkatkan harga diri. Jakarta : Pustaka
Delprasta

Brecht, G. (2000). Mengenal dan mengembangkan harga diri. Jakarta : PT.
Prenhallindo

Burns, R.B. (1993). Konsep diri teori, pengukuran, perkembangan dan perilaku.
[Alih Bahasa: Eddy]. Jakarta: Penerbit Arcan.

Buss, A. H. (1995). Personality: temperament, social behavior and the self.
Boston : Allyn and Bacon.

Clark, A., Clemes, H., & Bean, R. (1995). Bagaimana meningkatkan harga diri
remaja. Jakarta : Bina Rupa Aksara

Coopersmith, S (1967). The antecedent of self esteem. San Fransisco : W. H.
Freiman & Company

Christine, T (2012). Hubungan antara harga diri dengan Pengungkapan diri pada
mahasiswi, Skripsi. Semarang

Dayakisni, T., & Hudainah. (2001). Psikologi sosial. Maang : UMM Press
Dargjat, Z. (1990). IImu jiwa agama. Jakarta : Bulan Bintang.

Derlega, V.J., & Chaikin, A.L. (1977). Privacy and self - disclosure in social
relationships. Journal of Social Issues, 33,102-115.

Devito, J.A. (1996). Komunikasi antar manusia. Jakarta : Profesional Books.



Glikbarg, S. (1995). Chatting online. Diunduh tanggal 7 Nopember 2012. Sumber:
http: //www.Glikbar g.comVinter net/chat.html

Fleming, J.S & Courtney, B.E. (1984). The dimensionality of self-esteem: II.
hierarchical facet model for revised measurement scales. Journal of
Personality and Social Psychology, Vol 46, 404-421.

Hadi, S. (2001) Satistik. Yogyakarta: Andi Offset

Hurlock, E. B. (1999). Psikologi perkembangan: suatu pendekatan sepanjang
rentang kehidupan. Jakarta: Erlangga.

l[jams, K & Miller, L.D. (2000). Perceptions of dream-disclosure: an exploratory
study. Communication Studies51. 2, 135-148.

Jourard, M.S. (1964). The transparent self: self disclosure and well-being. New
Y ork: Van Nostrand Reinhold Company.

Kurniawati, D. (2005). Hubungan antara self-esteem dengan self-disclosure saat
chatting di internet. Skripsi [tidak diterbitkan]. Maang : Fakultas
Psikologi UMM

Kartika, sari (2013). Penggunaan aplikasi chatting: Dampak terhadap perilaku
mahasiswva Fakultas Usuludin IAIN STS Jambi. Skripsi [tidak
diterbitkan]. Jambi

Matthews, D.W. (1993). Acceptance of self and others. Diunduh tanggal 7
Nopember 2012. Sumber: ttp://www.ces.ncsu.edu/fcs/fcs2762.pdf

Michener, H.AA & DelLamater, J.D. (1999). Social psychology. [Fourth Edition].
Orlando: Harcourt Brace College Publishers.

Monks, F. J., Knoers, A. M. P. dan Haditono, S. R. (2001). Psikologi
perkembangan. pengantar dalam berbagai bagiannya. Yogyakarta :
Gadjah Mada University Press.

Murphy, E.R & CollingS (1997). Teknologi informasi internet: Konsep dan
aplikasi. [Terjemahan: Alamiyati Setriadi]. Y ogyakarta: Penerbit ANDI.

Neo. (2010). Pengertian harga diri. Diunduh 15 Oktober 2011 Sumber:
http:///PengertianHargaDiri_lImuPsikologi_BimbinganKonseling.htm

Newitz, A. (1995). Surplus identity. Diunduh Tanggal 7 Nopember 2012. Sumber
. http://eserver.org/65/18newitz.htm



Norell, J.E. (1984). Self disclosure: implication forthe study of parent-adol escence
interaction. Journal of Youth and Adolescence. 13, 2, 163-178.

Park, N., Jin, B & Jin, S. (2009). Motivation, impression management, and self
disclosure in social network sites. Makalah. Dipresentasikan pada
pertemuan tahunan International Communication Association Marriot,
Chicago

Prasetyo, B & Jannah, L.M. (2005). Metode penelitian kuantitatif: teori dan
aplikasi. Jakarta: PT. RgaGrafindo Persada

Pratiwi, G.I. (2005). Hubungan tingkat resiprositas dalam proses pengungkapan
diri dan intensitas pembaharuan profile dengan tingkat keintiman. Skripsi
[tidak diterbitkan]. Semarang: Fakultas IImu Sosia dan Ilmu Politik
Universitas Diponegoro

Puspito, retno., Rejeki, tri. (2006). Pengungkapan diri mahasiswa tahun pertama
universitas diponegoro ditinjau dari jenis kelamin dan harga diri. Jurnal
Psikologi Universitas Diponegoro vol. 3 No. 2

Rahmat, J. (1993). Psikologi komunikasi. [Edis Revisi]. Bandung : PT. Remaga
Rosdakarya.

Sahfa, M.A. (2011). Perbedaan harga diri di tinjau dari harga handphone pada
mahasisiwa. Skripsi. [tidak diterbitkan] Pekanbaru : UIR

Sarwono, S. W. (1997). Psikologi sosial: individu dan teori-teori psikologi sosial.
Jakarta: Balal Pustaka.

Sears, D.O. (1988) Psikologi sosial. [Jilid 1]. Jakarta: Erlangga.

Sears, D.O., Freedman, J.L & Peplau, L.A (1994). Psikologi Sosial [Jilid Pertama
Edis Kelima]. [Terjemahan Michag Adryanto & Saviti Soekrisno]
Jakarta: Erlangga

Supratiknya, A. (1995). Komunikasi antar pribadi, tinjauan psikologis.
Y ogyakarta : Kanisius.

Surjadi, F.F & Arman, M.E, (2002). Hubungan antara tingkat self esteem dengan
kecenderungan berbohong saat chatting di internet. Jurnal Psikologi Vol
9. No.1. Fakultas Psikologi. Universitas Atmajaya Maang.

Sugiyono. (2008). Metode penelitian pendidikan [pendekatan kuantitatif,
kualitatif, dan R & D]. Bandung: Alfabeta.

Suryabrata, S. (2007). Alat ukur psikologis. Y ogyakarta : Penerbit ANDI



Taylor, SE. (2000). Health psychology. Singapore : Mc Graw Hill. Inc

Tommy, Y., Suyasa, F., Dewi, S. (2005). Perbedaan Minat Dalam Penggunaan
Fungs Internet Berdasarkan Tipe Kepribadian. Jurnal Psikologi Vol. 3
No. 2. Jakarta.

Tubbs, SL, & Moss, S. (1996). Human communication konteks-konteks
komunikasi. [Buku Il. Alih Bahasa: Dedy Mulyana dan Gembirasari].
Bandung: PT. Temgja RosdaK arya.

Walgito. B. (2010). Pengantar psikologi umum. Y ogyakarta: Andi Offset



